
Dalarn ran& rnenyongsmg era ekolabel di t&un 2000, p aan 
prod& kayu menuntplt sistem pengelolam sumb 
lestari dan tetap mernelrhara keseimbangan I 
digariskan pada pedoman ITTO dan pedoman TPTl1993. 

Tulisan ifii didasarkan pa& hasil evaluasi pelaksanaan VTI oleh WPW 
kecil yang m e y a k a n  hasil pengamatan lapangan. Dari hasil pensmatan dapat 
dllihal bahwa sudah ada upaya dari pengusaha untuk melaksanakan 'FPTI, 
namun belum sepenuhnya memenuhi seperti yang digariskan. Disadari atau 
tidak, pelaksanaan sistern TPTI ini akan m q a d i  acuan dalam penilaian dan 
pemberian label nanti. Karma itu mau t~dak mau, para pengusaha pemegang 
mI-I harus meiaksanakan sistem TBTI sesuai dengan ymg telah dimriskan oleh 
Pemerintah. Pemasalahannya adalah sampai sejauh mana kesiapan mereka dan 
seberapa besar kesunguhan mereka dalam menghadapinya. 

Asgek perernemam hanlm 

Pengukuhan hutan mutlak perlu dilaksanakan dalam meqeroleh 
kepastian h u h m  bagi suatu arealkawasan I3PI-I yang a h  diusahakan, karma 
kegatan ini erat hubmgannya der~gan rencana kegiatan Penataan Areal Kerja 
(PAK) tiga tahun sebelum penebangan serta Pembukaan Wilayah Hutan (P 
satu tahun sebelum penebangan. 

Kenyatam di lapangan secara umum banyak E114H yang telah melak- 
sanakan kegiatan pengukuhan tapi belum melaksanakan kegiatan pemancangan 



mas& ada yang s a w  sekali b e l m  
gal batas alam t ihk  

keamanan. 

an dimernnsi pohon dengan hasil 
ha1 ini disebabkan karena p e h b a n ~  bratnya areal 

pmaksiran. Cara penomoran pohon, & s w i n g  tick& beramran m 
pohon-pohon yang berdi 
petak tebang, belum mrnmuhi skala yang dit 
1000), dan belum mema 
m, padahal rnungkan bisa menja& prod& bemilai ekon 
&tang. 

Dari aspek Pembhaan hutan merupakan porsi terbesar &lam sistem 
'ITTI mulai dari kegiatan Perapihan @t + 1) h g g a  pmjaranw tegakan tinggal 
(Et + 10, 15, 20). Um IIPH telah berupaya melaksmah kegiatan- 

aan hvmtarisasi T q p b  ThggaI (ITT), 

esual dengan petunjuk. 
dmgan reladf baik. 

sehingga tidak ada data mengienai j d a h  dm jenis dari masing-msing tingkat 
pertumbuhan pohon tersebut. 

Pembatasan jalur h petak masih belum jelas. Tanda-tan& batas antar 
jalur rnaupun petak masih dibuat secara sedeshana sehhgga mudah rusak dan 
hlang, bahkan tidak ada sama sekali. 



Rehabilitasi di bekas jalan sarad, TPn dm kiri b a n  jaian, 
den* persentase tumbuh yang besar (lebih dari 80 %). 
anan data umumya mas& terbata pengisian Tally Sheet 

hasil pengukurm data lapangan. Tidak a& p yang rnmmskan. 
Petak 'Ukur Pemmen 4pW) m j u k ,  walaupun 
rnasih terdapat beberapa keku am ha1 ini antara 
lain : pencatatan data pada p diameter pohon 
pada awal pengukuran); tata batas antar petak mas& bersifat sementara 
selungga mudah rusak dan lulang; pmgolahan data lapan&an mas& belurn 
memuasWintensif, sehinm akan menjadi pen&arnbat dalam monitoring 
dinarnika tegakan tersebut. 

baik perlindmm flora dan fauna maupun perlindungan 
secari urnurn rnasih smgat terbatas. Upaya penyuluhan 

dan peneb pohon yang dilindungi rnasih bersifat 
diimbmgi -barernbar, keterangan serta 

pemasyarakatan peraturan dan sangsi. Upaya pen 
masih sangat terbatas. Ha1 lrzl terlihat dari b 
manajmen kebakaran ri segi organisasi maupun 
sarana dan prasarana . Dismping itu rnenara 
pengawas kebakaran konstmhi kayu tampabya kurang 
efektif untuk m pandang dari segi j d a h ,  lokasi, 
ket inean rnaupun perlengkayamya. 

Penelitian umumya masih jauh tertinggal, disebabkan terutama tidak 
adanya bagian organisasi yang khusus menmgani penelitian, disamping terbatas- 
nya sarana dan prasarana mtuk kepmtingan tersebut. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, kendala yang timbul &lam pelaksana- 
an TPTJ tenrtama disebabkan oleh : 
1. Organisasi pensaham terialu ramping, baik untuk tingkat b a j e r  maupun 

tingkat Kepala Umsan, sehingga tidak jarang terjadi satu orang harus 
tnmangatll beberapa pekerjaan. 

2. Kurangnya personil yang terlatih, terutam untuk tenaga t e h s  di lapangan. 
3.  Kurangnya sarana dan prasarana, baik untuk pelahanam ITT, persemaian, 

P an unsur-mur iklim rnaupun perlindunw hutan terutarna menara 
api dan perlengkapmya. 

4. Terbatasnya p e n g d u a n  dan kernampuan personil. 

Guna rnencapai tujuan kelestarian hutan disarankan beberapa upaya 

a. Tata batas hutan d m  inventarisasi (khususnya ITSP) mut1ak harus 
dilaksanakan. 



b. Perlu adanya upaya p peng&h- dm ketrawilm para pekerja 
lapangan dalam pengarsipan data (tenrtama dalarn registrasi kegiatan- 
kegiatan TPTI), penguhran dimensi pohon, pengenalan jenis dan tkgkat 
perturnbuhan pohon, serta penerapan langkah-lm@ TPTI secara m u m .  

c. Disarankan untuk membentuk bagian orgamsasi yang khusus menmgani 
pekerjaan penelitian dan pengembangan. 

d. Perlu upaya peningkatan dan pengembangan sarana dm prasarana, terutama 
yang menyangkut perlengkapan pengarsipan di base camp, perlengkapan 
persernaian, materi penyulhan dan stasiun iklim 

e. dilakukm upaya-upaya kreatif, seperti pembangunm arboretum, 
pameran mengenai kegiatan-kegiatm HPN &lam peletarim h 

pmangkaran flora dan fauna langka serta pembuatan herbarium dari jenis- 
jenis flora yang a h .  


